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“Kyai Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah,
bukan sekedar untuk memperbanyak sekolah dan

perguruan tinggi, bukan pula sekedar untuk
memperbanyak rumah sakit, rumah yatim, balai

pengobatan. Tetapi Kyai mendirikan Muhammadiyah
untuk menegakkan dan menjunjung tinggi Agama 

Islam, sehingga sekurang-kurangnya manusia
Indonesia dapat mewujudkan masyarakat utama, adil

makmur berjalan menurut garis yang diridhoi oleh
Allah”        

KH. AR Fachruddin



AUMKES SEBAGAI SARANA DAKWAH

• Dakwah berasal dari kata da’aa – yad’uu- da’watan yang 
berarti ajakan, seruan atau himbauan.Jadi secara etimologis
dakwah berarti mengajak seseorang atau sekelompok orang
untuk memeluk agama Islam. 

• Secara luas dakwah adalah upaya untuk mengajak
seseorang atau sekelompok orang (masyarakat ) agar 
memeluk dan mengamalkan ajaran Islam ke dalam
kehidupan yang nyata .

• Esensi dakwah Islam adalah mengajak kepada kebaikan
(yad’una ilal khair) ,memerintahkan kepada yang makruf
(ya’muruna bil ma’ruf) dan melarang dari perbuatan
munkar (yanhauna anil munkar)  dalam arti yang luas .



Pokok-pokok Pikiran dalam Buku Utama Panduan Dakwah Amal 

Usaha Kesehatan Muhammadiyah – Aisyah yang diterbitkan MPKU 

PP Muhammadiyah

• Amal Usaha Kesehatan Muhammadiyah Aisyiyah Sebagai Media

Dakwah

• Subyek sekaligus obyek dakwah di rumah sakit Muhammadiyah

adalah para pegawai dengan tujuan “terwujudnya setiap pegawai

rumah sakit menjadi pribadi muslim yang sebenar-benarnya”.

dengan indikator :

– Setiap pegawai rumah sakit memiliki visi dan misi pribadi yang

sesuai dengan Muhammadiyah/Aisyah

– Setiap pegawai rumah sakit terbiasa dengan Sembilan Kebiasaan

Emas ( The Nine Golden Habits)



KOMPETENSI DASAR AGEN 

DAKWAH PEGAWAI RSMA
Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh pegawai

rumah sakit berkaitan dengan fungsinya sebagai

agen/pelaku dakwah terdiri dari :
1. Mampu membaca Al Qur’an 

dengan lancar sesuai dengan
kaidah-kaidah tajwid,

2. Mampu melaksanakan shalat
sesuai dengan tuntunan Nabi

Muhammad SAW, 

4. Mampu berdakwah melalui
pendekatan profesinya masing-

masing

3. Memahami dasar-dasar ajaran
agama Islam serta mampu

melaksanakan amaliah sesuai
dengan untunan Nabi Muhammad 

SAW 



Dakwah disampaikan pula kepada sasaran

1. Peserta didik (co-ass, perawat, bidan, 
farmasi praktikan) 

2. Pelanggan (pasien dan keluarganya),

3. Rekanan dan mitra (dokter tamu, tenaga
bantu, pemasok, organisasi profesi, klinik
dan rumah sakit mitra) 



SIRSMA

• Isu pelayanan kesehatan yang islami terus 
bergulir

• Ratusan RS islam telah didirikan  belum 
ada formulasi yg paripurna tentang 
pelayanan kesehatan yg islami

• Layanan unggulan bagi rumah sakit islam



• Pelayanan Kesehatan Islami merupakan 
segala bentuk pengelolaan kegiatan asuhan 
medik dan asuhan keperawatan yang 
dibingkai dengan kaidah-kaidah Islam 
melalui pengajaran praktek hubungan sosial 
dan kepedulian terhadap sesama akhlak 
dg unsur aqidah dan syariah  bernilai 
ibadah



• Dokter dan perawat dituntut memiliki 
keterampilan intelektual, interpersonal, 
teknikal, serta memiliki kemampuan 
berdakwah amar ma’ruf nahi munkar yang 
berpedoman pada kaidah-kaidah islam, 
medik dan keperawatan



• Dokter dan perawat yang melaksanakan pelayanan 
kesehatan harus mempunyai sifat-sifat sbb: 
– (1) tulus ikhlas karena Allah 
– (2) penyantun 
– (3) ramah 
– (4) sabar 
– (5) tenang 
– (6) tegas 
– (7) patuh pada peraturan 
– (8) bersih 
– (9) penyimpan rahasia (QS. An-Nisa: 148, QS. An-Nur: 19
– (10) dapat dipercaya (QS. Al-Mukminun: 1-11, QS. Al-Anfal: 27, QS. An-

Nisa: 58
– (11) bertanggung jawab (QS. Al-Isra’: 36, HR. Ibnu Hibban, Anas bin 

Malik, dan Ahmad).



وَ إذَِا مَرِضْتُ فهَُوَ يشَْفِيْنِ 

“ Dan apabila aku sakit, Dialah yang 
menyembuhkanku.” [QS Asy Syu’ara: 80]



:  هِ وَسَل مَ قَالَ  رَسُوْلَ اللهِ صَل ى اللهُ عَلَيْ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ تعََالَى عَنْهُ أنَ  •
انَ يؤُْمِنُ بِاللهِ لْ خَيْراً أوَْ لِيَصْمُتْ، وَمَنْ كَ مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بِاللهِ وَاليوَْمِ الآخِرِ فَلْيَقُ 

.يكُْرِمْ ضَيْفَهُ ؤْمِنُ بِاللهِ وَاليَوْمِ الآخِرِ فَلْ وَاليَوْمِ الآخِرِ فَلْيكُْرِمْ جَارَهُ، وَمَنْ كَانَ يُ 
وَاهُ البخَُارِيُّ وَمُسْلِم  ر• ََ.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam. Siapa
saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia
memuliakan tetangganya. Siapa saja yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya.”

MEMULIAKAN TAMU DAN BERKATA YG BAIK



Bekerja ikhlas

ُ عَمَلكَُمْ وَرَ  دُّونَ سُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُ وَقلُِ اعْمَلوُا فسََيرََى اللَّ 
كُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ إِلىَٰ عَالِمِ الْغيَْبِ وَالش هَادَةِ فيَنُبَ ِئُ 

Terjemah Arti: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.



RAMAH
ِ لِنْتَ لهَُمْ ۖ وَلَوْ كُنْتَ فظًَّا غَلِ  وا مِنْ حَوْلِكَ ۖ فاَعْ فَبمَِا رَحْمَةٍ مِنَ اللَّ  مْ فُ عَنْهُ يظَ الْقَلْبِ لََنْفضَُّ

َ يحُِبُّ اوَاسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِي الْْمَْرِ ۖ فإَذَِا عَزَمْتَ فَ  ِ ۚ إِن  اللَّ  لِينَ لْمُتوََك ِ توََك لْ عَلَى اللَّ 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.



SABAR

لِكَ لَ  مِنْ عَزْمِ الْْمُُورِ وَلمََنْ صَبرََ وَغَفرََ إنِ  ذَٰ

Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diutamakan.



BAB MANAJEMEN
• Manajemen Layanan Terpadu Islami  service 

excellent  Tim SIRSMA

• Tugas Tim :

– Membuat Panduan Layanan Islami

– Membuat Rancangan dan Strategi Implementasi

– Memimpin dan Mengorganisir Pelaksanaan 
Implementasi

– Monitoring dan Evaluasi



Implementasi Manajemen

1. Membentuk Komite Fatwa
2. Proses Pemilihan Direksi dan sistem kaderisasi melalui perkaderan 

formal Muhammadiyah sesuai dengan jenjang kepemimpinan
3. Kontrak Kerja dan akad jual beli, sewa, dll sesuai ketentuan Islam
4. Standart  Akutansi Syariah
5. Kebijakan dan implementasi terkait dukungan pasien duafa 

terlibat lazisMu 
6. Optimalisasi LazisMu penerapan zakat pegawai dan dokter.
7.    Penetapan tarif secara syariah dan ada kebijakan 



KONTRAK KERJA DENGAN DOKTER



SK. LARANGAN 
MEROKOK BAGI 
PEGAWAI DAN 

SANKSINYA 



• Kejelasan informasi tarif

• Membuat Panduan etika dan pemasaran Islam

• Melakukan kerjasama dengan radio 

• Praktek pemasaran tanpa riswah dengan 
kontrak kerja yang jelas.

• Informasi waktu sholat dan jam bezuk



• leaflet



Implementasi Sumber Daya Insani
• Rekruitmen pegawai – rekruitmen tes



Implementasi Sumber Daya Insani

Penghargaan untuk pegawai yang telah purna 
tugas dan Silaturahmi dengan Purna Karya – foto



Implementasi Sumber Daya Insani
Transformasi budaya => Fokus perbaikan

• Individu • Sistem
• Penampilan (appearance) 

• Ramah – etika 
(hospitality)

• Kepedulian (Caring)

• Simple

• Effective

• Efficient 



Transformasi budaya
• Strategic Delivery SystemStrategic Delivery System

Direksi - BPH

Manajer

Supervisor

Staf

• BPH

• Direksi

• Manajer
SQM

• SupervisorSQL

• Staf Pelaksana

• Spv non stafDSQ



Monitoring 
Pemakaian

Seragam



Implementasi Sumber Daya Insani
Pelatihan Mubaligh mubalighot bagi pegawai di 
pelayanan



Implementasi Sumber Daya Insani
• Pelatihan-pelatihan :  salat, perawatan 

jenazah, pengajian/kajian hari 
bermuhammadiyah, Baitul Arqam



PENGAJIAN RUTIN BPH, DOKTER DAN 
DIREKSI



MEMBANGUN KOMITMEN 
BERMUHAMMADIYAH BAGI PARA DOKTER



Implementasi Pelayanan
Melindungi Aurat Pasien (perempuan dan laki 
laki) dan larangan berkhalwat



Implementasi Pelayanan
Pasien mendapatkan layanan HHC dari Bina 
Ruhani Islam



• Kerjasama dengan lembaga dakwah di tingkat 
ranting dan cabang

• Klinik Keluarga Sakinah  PD Aisyiyah Sleman 
program bersama

• Klinik berhenti merokok

• Kerjasama dengan Kemenag setempat

• Husnul Khatimah



• Farmasi  Obat obatan bebas alkohol dan 
narkoba, keputusan dari komite fatwa, edukasi 
adab minum obat di tempat pasien



• Gizi halal  Sertifikat Halal



Implementasi Bangunan dan Fisik
Tata ruang , gedung dan fasilitas Rumah Sakit yaitu : 
arah kiblat, kamar perawatan terpisah laki dan
perempuan, memasang tuntunan solat, logo 
Muhammadiyah dan Rumah Sakit





Fasilitas Ibadah
masjid, takmir yang 
ter-SK kan Direktur, 
perlengkapan solat
dan reminder System



• Eco Effisiensy hemat air, listrik, dan
pemanfaatan limbah

Pemanfaatan sisa makanan gizi Efisiensi plabot bekas untuk di  
recycle



KEGIATAN PENUNJANG DAKWAH INTERNAL





Masjid KH Sudja’ Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah Gamping



Terimakasih


